
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 
PENDAHULUAN 

Undang·Undang No. 20 Tahun 2003 secara eksplisit menyatakan tentang 

fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional, bahwa "pcndidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kcmampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang berroartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya 

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bar!akwa kcpada.Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat. 

berilmu, cakap, k.reatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis scrta 

bertanggungjawab ... 

Untuk mcwujudkan fungsi dan tujuan pendidikan tersebut, peran guru 

berada pada posisi yang strategis. Guru merupakan komponen paling mcneotukan 

dalarn sistem pendidikan secara keseluruban. yang barus mendapat perhatian 

senrral dan esensial. Zamrooi (2006:2) dalam sebuah makalah semjnamya, 

menyatakan bahwa "strategisnya peran guru dalam bidang pendidikan 

mengakibatkan sumber daya pendidikan yang lain walaupun memadai sering kali 

kurang berarti". Dengan kala lain, guru merupakan ujung tombalc dalam upaya 

peningka!an kualitas layanan dan hasil peodidikan. 

Mcnurut Beeby yang dikutip Mulyasa (2002:32) menjelaskan bahwa dalam 

berbagai kasus, kualitas sistem pendidikan secara kcseluruhan selalu berkaitan 

dengan kualitas guru. Untuk itu, upaya peningkatan kualitas pendidikan harus 



dilakukan melalui upaya peningkatan kualitas guru. Kenyataan menunjukkan 

bahwa kualitas guru di Indonesia masih tergolong relatif rendah. Penyebabnya 

antara lain adalab tidak terpenuhinya kualifikasi pendidikan minimal. Khusus 

untuk tingkat SD, data dari Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas tahun 

2004 sebagaimana yang dikutip Zamroni (2006:2) menunjukkan bahwa guru SO 

yang tidak memenuhi kualifikasi pendidikan minimal sebesar 34% atau 391.507 

orang. Jwnlah guru yang tidak memenuhi kualifikasi pendidikan minimal ini akan 

semakin besar hila dilihat dari pcrsyaratan kualifibsi pendidikan minimal guru 

yang terdapat pada Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP). Dimana selain kualifikasi akademik yang harus 

dimiliki yakni D4 atau Sl. maka guru juga harus memiliki lwmpetensi sebagai 

agen pembe/ajaran. Dalam hal ini !,>Uru harus dapat membuktikan dirinya 

memiJiki sertifikat pcndidik. Untuk hal tersebut guru harus mengikuti uji 

sertifikasi yang secara nasional telab dimulai pada tahun 2006 yang dilakukan 

secara beltahap. Uji sertifikasi ini merupakan amanat UU No. 20 Tahun 2003 

pasal 42 yang berbunyi babwa "pendidik harus mcmiJiki kualifikasi minimwn 

dan sertifikasi sesuai deogan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional'·. 

Sclanjutnya, dalam Permendiknas Rl No. 18 Tahun 2007 tentang senilikasi 

bagi guru dalam jabatan disebutkan bahwa untuk mengukur uji kompetensi guru 

dilakukan melalui penifaian portopolio sebagai syarat mempe.roleh sertifikat 

pendidik. Dalam penilaiao portofolio ini ada beberapa komponen yang dinilai 

yaitu : (I). kualifikasi akademik, (2) pendidikan dan pelatihan, (3) pcngalaman 
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mengajar, ( 4) perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, (5) penilaian dari 

atasan dan pengawas, (6) prestasi akademik, (7) karya pengembangan profesi , (8) 

keikutsertaan dalam forum ilmiah, (9) pengalaman organisasi di bidang 

kependidikan dan sosial, (I 0) penghargaan yang rei evan dengan bidang 

pendidikan. 

Sertifikat Kompetensi Guru (SKG) adalah bentuk pengakuan terhadap 

kompetensi mengajar yang dimi lil<i oleh yang seseorang. Tingkatan SKG perlu 

dicapai oleh setiap guru dan akan dilakukan pembaharuan dalam kurun waktu 

tc~cntu sesuai dengan peraturan perundangan >:_ang berlaku (Gultom ,2006). 

Setiap tingkatan SKG akan dilalui melalui uji kompetensi. Bagi yang tidak lulus 

bukan berarti akan kehilangan hak untuk tetap menjadi guru, akan tetapi sebelwn 

mengikuti uji kompetensi yang ke-dua kali atau setcrusnya sampai sesuai aturan 

yang Ielah ditentukan, guru wajib mengikuti re-education atau re-training yang 

disediakan, baru kemudian mempunyai hak untuk mengikuti uji kompetensi. 

Gultom (2007) mengungkapkan bahwa untuk tahun 2007, sasaran sertifikasi 

guru betj"umlah 190.450 orang guru kelas dan guru mata pelajaran untuk semua 

jenjang pendidikan, baik PNS maupun non PNS. 20.000 orang diantaranya adalah 

guru SO dan SMP yang sudah didaftar pada tahun 2006, sisanya 170.450 orang 

guru SO, SMP, SMA, SMK dan SLB yang didaftar pada tahun 2007. Untuk 

propinsi Sumatera Utara kuota yang ditetapkan pada tahun 2007 adalah I 0.98 I 

ordllg dengan perincian PNS berjumlah 8. 785 dan non PNS berjumlah 2.1 96. 

Dari uraian tersebut berarti semua guru mempunyai kesempatan atau 

peluang yang sama dalam mengikuti uji kompetensi atau uji sertilikasi, dengan 
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demikian antara guru yang berada dikota dengan yang di pedesaan memiliki 

peluang yang sarna pula. Disamping itu tantangan yang dibadapi terasa lebib 

berat bagi guru-guru yang berada jauh di wilayah pedesaan. Hal ini 

dimungkinkan karena beberapa kendala yang masih menjadi masalah. sepen i 

minimnya akses informasi, belum tersosialisasinya kebijakan ini secara sempuma 

dan merata, rendahnya kualifikasi pendidikan minimal, dan masalah-masalah 

sosial-ekonomi lainnya. Kondisi inilah yang menj adi tantangan be rat bagi guru 

yang mengabdi di wilayah pedesaan. 

SD Negeri Plus Tigabalata merupakan salah satu . sekolah model yang 

terclapat di kabupaten SimalWJgun tepatnya berada di kecamatan Jorlang Hataran. 

SD Plus ini merupakan penggabWJgan dari beberapa SD yang lokasinya di SD 

Perluasan Salata. Adapun SD yang bergabung tersebut clapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel l. Regrouping SD-PillS Tip Salata 

No. Nama SD 

I. SD No. 091473 Salata 
2. SD No. 091474 Salata 
3. SD No. 091475 Salata 
4. SD No. 091494 Salata 
5. SD No. 096130 Salata 
6. SD No. 091477 Dolok Marlawan 
7. SD No. 095187 Pangkalan buntu 
8. SD No. 091488 Salata 

Jumlah siswa keseluruban 
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J umlah Siswa 

138 
133 
91 
135 
I 01 
142 
163 
I 19 
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Sckolah ini memiliki jumlah ruang kela~ s.ebanyak 24 ruang ditambah 

dengan beberapa fasilitas pendukung lainnya scperti ruang pcrpustakaan, 

laboratorium. tcmpat olah raga, ruang UK S, dan sarana lainnya. Jumlah guru 

yang mengajar di sekolah ini berjumlah 53 orang dengan kualifikasi akademik 

minimum D-JJ. memiliki pengalarnan mengajar minimum 3 tahun dan umur 

maksimum 50 tahun. 

Berkaitan dcngan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk menel iti 

mcngenai garnbaran kompetensi para guru yang ada di SO Negcri Plus Tigabalata 

yakni kompetensi kepribadian. paedagogik, profesional dan sosial. Kompetensi 

pendidik para guru perlu dikcmbangkan dan dibcnahi untuk mengil:uti 

··perhe/atan akbar ·· tersebut. Untuk memperoleh jawaban tentang gambaran dari 

kcsiapan guru tersebut maka dibutuh.kan suatu penelitian. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan untuk melihat pada "Oeskripsi Kompetensi Guru 

SD Negeri Plus Tigabalata dalam implementasi Undang-Undang Nomor 14 tahun 

2005. Scdang.kan secara khusus fokus penelitian ini ditujukan untuk melihat 

kompctensi para guru dalam kaitan mengikuti uji sertifikasi guru dalam jabatan. 

Adapun kompetensi - kompetensi yang barus dimiliki oleh guru dalam uji 

sertilikasi guru dalam jabatan terdiri dari empat kompetensi yang di dalarnnya 

tcrkandung sepuluh unsur penilaian portofolio. Xompe1cnsi-kompetcnsi tersebut 

adalah: 
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I. Kompetensi Kepribadian ; unsur penilaian portofolionya dapat diketahui 

mclalui penilaian dari atasan dan pengawas. 

2. Kompetensi Pedagogik ; unsur penilaian portofolionya meliputi 6 komponen 

yakni (1 ) kualifikasi akademik, (2) pendidikan dan pelatihan, (3) pengalaman 

mcngajar, (4) perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, (5) prestasi 

akademik, dan (6) pcnghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. 

3. Kompetensi Profesional ; unsur penilaian portofolionya dapat diketahui 

melalui 2 komponen yakni (I ) karya pengcmbangan profesi, dan (2) 

keikutsertaan dalan1 forum ilmiah. 

4. Kompetensi Sosial ; unsur penilaian portofolionya dapat diketahui melalui 

pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial. 

C. Masalab 

Untuk menganalisis masalah yang akan dite.liti sesuai fokus penelitian yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka masalah-masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

I. Sejaulunana kesiapan guru SD Negeri Plus Tigabalata mengikuti uji sertifikasi 

guru dalam jabatan dilihat dari aspck kepribadian. 

2. Scjaulunana kesiapan guru SD Negeri Plus Tigabalata mengikuti uji sertifikasi 

guru dalam jabatan dilihat dari aspek pedagoglk. 

3. Sejaulunana kesiapan guru SD Negeri Plus Tigabalata mengikuti uji sertifikasi 

guru da.lam jabatan dilihat dari aspek profesional. 
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4. Sejauhmana kesiapan guru SO Negeri Plus Tigabalata mengikuti uji sertifikasi 

gum dalam jabatan dilihat dari aspek sosial. 

D. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui : 

1. Kcsiapan gunt SD Ncgeri Plus Tigabalata mengikuti uj i scrtifikasi guru dalam 

jabatan di lihat dari aspek kepribadian. 

2. Kesiapan guru SO Ncgeri Plus Tigabalata mengikuti uji sertifikasi guru dalam 

jabatan dilibat dari aspek pedagogik. 

3. Kesiapan guru SO Negeri Plus Tigabalata mengikuti uji sertifikasi guru dalam 

jabatan dilihat dari aspek profesional. 

4. Kesiapan guru SD Negeri Plus Tigabalata mengikuti uji sertifikasi guru dalam 

jabatan dilihat dari aspek sosial. 

E. Manfaat Peoelitian 

1. Manfaat Umum 

Secara umum hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pcneliti lain 

yang tertarik dengan masalah ini untuk mengkaji sccara lebih luas dan mendalam. 

Selanjutnya hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak pengambil 

kcputusan dalam bidang pcndidikan scperti Dinas Pendidikan maupnn pihak 

.pemerintahan Kabupaten Simalungun. 
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2. Manfut kbusus 

Secara khusus hasil penelitian ini diharapkan dapat bcrmanfaat bagi dunia 

pendidikan terutama bagi guru-guru di SD Negeri Plus Tigabalata. Dengan hasil 

penelitian ini diharapkan guru dapat mempersiapkan diri dalarn mengikuti uji 

sertiJikasi guru pada tahun ini maupun tahun berikutnya. De:ngan memahami 

kompetensi yang dimiliki, maka guru-guru akan lebih profesional dalam 

menjalankan tugasnya 
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